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Abstract: Penelitian ini dilatar belakangi pada rendahnya kemampuan 

representasi matematis murid kelas IV sekolah dasar pada materi penyajian data. 

Kemampuan representatif matematis merupakan kemampuan dasar yang perlu 

dimiliki murid sekolah dasar agar mampu memahami, menyajikan dan 

memecahkan masalah dalam berbagai bentuk. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis murid kelas IV 

melalui penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

berbasis etnomatematis pada materi penyajian data. Penelitian ini menggunakan 

metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart yang 

dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini terdiri atas 

20 murid kelas IV sekolah dasar. Pengumpulan data dilakukan melalui tes, 

observasi, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

analisis kuantitatif dan kualitatif. Hasil dari penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan representatif matematis murid dengan peningkatan 

45% pada siklus I menjadi 80% pada siklus II, serta nilai rata-rata posttest 

meningkat dari 70 menjadi 85. Berdasarkan hasil termuan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan RME berbasis etnomatematis dapat 

meningkatkan kemampuan representasi matematis murid pada materi penyajian 

data.  
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PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran matematika merupakan salah 

satu aspek penting dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan. Hal ini karena matematika sebagai 

ilmu dasar berperan dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir logis, analitis, serta 

keterampilan murid dalam memecahkan masalah 

(Maulida & Ghufron, 2025). Di tingkat sekolah 

dasar, pembelajaran matematika tidak hanya 

berfokus pada kemampuan melakukan 

perhitungan, tetapi juga bertujuan agar murid 

mampu memahami konsep, menerapkan 

pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari, serta 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif (Wulandari et al., 2025). Oleh karena itu, 

pembelajaran matematika perlu dirancang secara 

efektif dan bermakna agar murid dapat memahami 

konsep secara mendalam serta mampu 

mengaplikasikannya dalam berbagai situasi. 

Salah satu kemampuan matematis yang 

penting untuk dikembangkan dalam pembelajaran 

tersebut adalah kemampuan representasi 

matematis. Kemampuan ini berkaitan dengan cara 

murid mengemukakan gagasan, ide, atau konsep 

matematika dalam berbagai bentuk, seperti 

gambar, simbol, tabel, maupun bahasa 

matematika, sehingga dapat membantu dalam 

proses pemecahan masalah (Agustina & 

Sumartini, 2021). Kemampuan representasi 

matematis juga akan selalu muncul dalam 

pembelajaran matematika pada semua jenjang 

pendidikan, sehingga hal tersebut menjadi 

komponen penting yang perlu mendapat perhatian 

khusus (Suningsih & Istiani, 2021). Selain itu, 

kemampuan representasi juga menjadi landasan 

bagi murid dalam memahami dan menafsirkan 

suatu masalah, baik melalui bentuk visual seperti 

gambar, simbolik dengan penggunaan angka, 

maupun verbal melalui kata-kata dan kalimat 

(Abdurahman et al., 2023). Kemampuan ini 

memungkinkan murid untuk menyederhanakan 

informasi yang kompleks menjadi bentuk yang 

lebih mudah dipahami, sehingga mereka dapat 

menemukan inti permasalahan dan menentukan 

solusi yang tepat. 

Menurut Villegas (dalam Sholehah et al., 

2023), kemampuan representasi matematis dapat 
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dikelompokkan ke dalam tiga indikator utama. 

Pertama, representasi verbal, yaitu kemampuan 

menyampaikan ide atau penyelesaian masalah 

matematika melalui bahasa, baik secara lisan 

maupun tulisan. Kedua, representasi visual, yang 

mencakup kemampuan menyajikan informasi 

atau solusi dalam bentuk gambar, tabel, grafik, 

atau diagram. Ketiga, representasi simbolik, yaitu 

kemampuan menggunakan simbol atau notasi 

matematika seperti angka, operasi, dan tanda-

tanda matematika lainnya dalam proses 

penyelesaian masalah. Ketiga indikator tersebut 

menjadi landasan penting yang saling melengkapi 

dalam membantu murid mengkonstruksi, 

memahami, mengolah, dan mengkomunikasikan 

pemahaman matematis secara utuh dan bermakna. 

Namun, pada kenyataannya hasil survei 

Programme for International Student Assessment 

(PISA) tahun 2022 yang dirilis pada 5 Desember 

2023 menunjukkan bahwa kemampuan 

matematika di Indonesia masih tergolong rendah. 

Indonesia menempati peringkat ke-69 dari 81 

negara peserta dengan skor rata-rata 366 poin, 

jauh di bawah rata-rata OECD yang mencapai 472 

poin (OECD, 2023). Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa kompetensi matematika 

murid di Indonesia masih berada pada level yang 

rendah. Dalam PISA, terdapat tiga komponen 

utama yang diujikan, yaitu konten yang berkaitan 

dengan materi matematika yang dipelajari di 

sekolah, konteks yang mengacu pada 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, serta 

proses yang mencerminkan langkah-langkah 

penyelesaian masalah (OECD, 2019).  Rendahnya 

capaian tersebut salah satunya disebabkan oleh 

terbatasnya kemampuan representasi matematis 

murid dalam memahami dan menyelesaikan 

masalah (Latifah et al., 2025). Keterbatasan ini 

berdampak langsung pada kesulitan mereka 

dalam memahami konsep-konsep abstrak serta 

dalam menyelesaikan permasalahan matematis 

secara efektif (Fatqurhohman & Susetyo, 2022). 

Selain itu, proses pembelajaran yang kurang 

menarik turut berdampak pada rendahnya minat 

dan motivasi murid (Mukti et al., 2024). 

Akibatnya, murid menjadi kurang aktif dalam 

pembelajaran, sehingga kemampuan representasi 

matematis mereka tidak berkembang secara 

optimal.  

Ditinjau dari hasil penilaian pembelajaran 

sebelumnya, diketahui bahwa tidak satupun dari 

20 murid kelas IV yang mampu mencapai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). 

Rata-rata nilai murid hanya mencapai 11,43, 

dengan nilai tertinggi 57,14 dan nilai terendah 0. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan 

pembelajaran secara bertahap melalui penelitian 

tindakan kelas guna meningkatkan hasil belajar 

murid.  

Berdasarkan hasil observasi terhadap 

murid, ditemukan bahwa murid kurang 

memahami pembelajaran matematika khususnya 

pada materi penyajian data. Hal ini dilihat ketika 

murid diberikan pertanyaan yang berkaitan 

dengan piktogram, sebagian murid masih 

mengalami kesulitan dalam memahami perintah 

yang terdapat dalam soal. Ketidakmampuan 

dalam menginterpretasikan instruksi tersebut 

berdampak pada ketidaktepatan dalam 

memberikan jawaban, sehingga respons yang 

dihasilkan tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa pemahaman 

terhadap perintah soal merupakan aspek penting 

yang perlu mendapat perhatian dalam proses 

pembelajaran, khususnya pada materi penyajian 

data dalam bentuk piktogram. 

Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat 

kebutuhan untuk mengimplementasikan strategi 

pembelajaran alternatif guna meningkatkan 

kemampuan representasi matematis murid, 

khususnya pada materi penyajian data. Salah satu 

pendekatan pembelajaran yang berfokus pada 

murid dan dapat membantu meningkatkan 

kemampuan matematika adalah Realistic 

Mathematics Education (Saleh et al., 2019). 

Melalui penerapan pendekatan ini, murid 

didorong untuk mengaitkan konsep penyajian 

data dengan situasi kehidupan sehari-hari, 

sehingga kemampuan dalam menyajikan data 

dalam bentuk tabel, diagram, maupun grafik dapat 

berkembang secara optimal. Keberhasilan 

pembelajaran dengan pendekatan RME sangat 

bergantung pada keterampilan guru dalam 

merancang pembelajaran yang kontekstual, 

membimbing proses eksplorasi murid, serta 

menciptakan suasana belajar yang aktif dan 

bermakna guna meningkatkan kemampuan 

representasi matematis murid. 

Penelitian ini didukung dengan berbagai 

penelitian terdahulu yang menunjukkan 

efektivitas pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) dalam pembelajaran 

matematika. Hasil penelitian Putri (2024) 

menunjukkan bahwa penerapan RME mampu 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis murid terkait bangun datar di kelas V 

melalui tahapan sistematis, mulai dari memahami 

masalah hingga menafsirkan solusi. Selanjutnya, 
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penelitian Ramadhani (2025) mengungkapkan 

bahwa RME memberikan kontribusi signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan representasi 

matematis murid dalam bentuk simbolik, visual, 

dan verbal melalui pembelajaran berbasis konteks 

nyata di kelas IV. Selain itu, penelitian Oktiana 

(2025) menunjukkan bahwa penerapan RME 

secara bertahap juga mampu meningkatkan 

pemahaman konsep matematika dan aktivitas 

belajar murid pada materi diagram batang di kelas 

V. Dengan demikian, ketiga penelitian tersebut 

memperkuat bahwa RME kemungkinan dapat 

meningkatkan kemampuan representatif murid. 

Untuk mengoptimalkan penerapan RME, 

pada penelitian ini mengintegrasikan nilai budaya 

dalam pembelajaran matematika atau dikenal 

dengan etnomatematis. Mailani et al. (2024) 

menyatakan bahwa etnomatematis adalah 

pendekatan pembelajaran matematika yang 

menggabungkan prinsip-prinsip budaya lokal. 

Sejalan dengan hal tersebut, Kurniawati et al. 

(2023) juga berpendapat bahwa etnomatematis 

merupakan aktivitas yang di dalamnya terjadi 

proses pengabstrakan dari pengalaman sehari-hari 

ke dalam matematika. Dengan demikian, 

etnomatematis dapat didefinisikan sebagai 

pendekatan pembelajaran matematika yang 

mengintegrasikan budaya lokal dengan kehidupan 

sehari-hari murid. Pendekatan ini membantu 

murid memahami matematika tidak hanya sebagai 

kumpulan simbol dan prosedur, tetapi juga 

sebagai bagian dari aktivitas sehari-hari yang 

lebih dekat dengan lingkungan mereka. Sejalan 

dengan prinsip tersebut, pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) juga menekankan 

pentingnya penggunaan konteks nyata sebagai 

poin penting dalam pembelajaran matematika. 

Oleh karena itu, pengintegrasian etnomatematis 

dalam RME menjadi strategi yang relevan untuk 

menciptakan pembelajaran yang kontekstual dan 

bermakna bagi murid. 

Berdasarkan uraian tersebut, kebaruan 

dalam penelitian ini terletak pada pengintegrasian 

model Realistic Mathematics Education (RME) 

berbasis etnomatematis pada materi penyajian 

data di kelas IV sekolah dasar. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

representasi matematis murid melalui penerapan 

RME berbasis etnomatematis dalam 

pembelajaran matematika. Berbeda dengan 

penelitian terdahulu yang umumnya hanya 

berfokus pada penerapan RME untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, 

representasi, atau pemahaman konsep pada kelas 

tinggi, penelitian ini mengkombinasikan RME 

dengan konteks budaya lokal sebagai sumber 

belajar yang lebih dekat dengan kehidupan murid. 

Selain itu, penelitian ini menitikberatkan pada 

kemampuan representasi matematis pada materi 

penyajian data di sekolah dasar yang masih jarang 

dikaji. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi baru 

dalam pengembangan pembelajaran matematika 

yang lebih kontekstual, bermakna, serta mampu 

meningkatkan kemampuan representasi 

matematis murid sejak dini. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model 

yang dikemukakan oleh Stephen Kemmis dan 

Robin McTaggart. Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) merupakan suatu jenis penelitian yang 

bertujuan mengembangkan keterampilan baru 

serta pendekatan inovatif bagi guru sekaligus 

memecahkan masalah melalui penerapan 

langsung dalam situasi kerja atau konteks nyata 

lainnya (Rizkia et al., 2022). Model Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang dikembangkan oleh 

Kemmis dan McTaggart terdisi atas empat 

tahapan utama yang dilakukan secara siklus, yang 

tertuang dalam Gambar 1. 

 

Gambar 1. Alur penelitian PTK 

(Stephen Kemmis & Robin Mc. Taggart) 

 

Berdasarkan Gambar 1. Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) terdiri atas empat tahap 

pada setiap siklus menurut Stephen Kemmis & 

Robin Mc. Taggart (dalam Farhana et al., 2019), 

yaitu perencanaan (planning), tindakan (action), 

obsevasi (obsevation), dan refleksi (reflection). 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, 

dengan setiap siklus terdiri dari satu putaran 

lengkap. Hasil refleksi pada siklus I digunakan 
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sebagai dasar perbaikan perancanaan tindakan 

pada siklus II. 

Penelitian dilaksanakan di SDN 

Lawanggintung 2 pada semester genap tahun 

ajaran 2025/2026, yaitu pada bulan Mei 2026. 

Subjek penelitian ini adalah murid kelas IV A 

berjumlah 20 murid yang terdiri atas 7 murid laki-

laki dan 13 murid perempuan. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah 

sampling jenuh, artinya seluruh populasi 

dijadikan sampel dalam penelitian. Prosedur 

penelitian yang digunakan dalam penelitian 

tindakan kelas ini diawali dengan tahap 

perencanaan (planning), peneliti mengidentifikasi 

masalah yang terjadi dalam pembelajaran, 

kemudian menyusun rancangan tindakan yang 

akan dilaksanakan, meliputi penyusunan Rencana 

Pembelajaran Mendalam (RPM), menyiapkan 

media, merancang Lembar Kerja Murid (LKM), 

dan menyusun instrumen penelitian. Selanjutnya 

tahap tindakan (action), tahap ini dilakukan sesuai 

dengan rancangan pembelajaran yang telah 

disusun. Peneliti menerapkan pembelajaran 

matematika dengan pendekatan RME berbasis 

etnomatematis untuk meningkatkan kemampuan 

representasi matematis materi penyajian data.  

Setelah itu, peneliti melakukan tahap 

observasi (observation), tahap ini dilakukan 

dengan mengamati seluruh tindakan selama 

proses pembelajaran berlangsung untuk 

memperoleh data terkait aktivitas murid dan 

kendala yang terjadi saat tindakan berlangsung. 

Terakhir, peneliti melakukan refleksi (reflection), 

tahap ini merupakan kegiatan untuk menganalisis 

data yang diperoleh dari hasil observasi dan 

evaluasi untuk mengetahui keberhasilan dari 

tindakan yang telah dilakukan. Hasil dari refleksi 

ini digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki 

perencanaan tindakan pada siklus berikutnya. 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui tes, observasi, dan 

dokumentasi. Teknik tes digunakan untuk 

mengukur kemampuan representasi matematis 

murid setelah mengikuti pembelajaran 

menggunakan pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) berbasis etnomatematika. 

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung untuk memperoleh informasi 

mengenai aktivitas murid dan keterlaksanaan 

pembelajaran pada setiap siklus. Sementara itu, 

dokumentasi digunakan untuk melengkapi data 

penelitian berupa foto kegiatan pembelajaran 

serta dokumen lain yang mendukung pelaksanaan 

penelitian.  

Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif. 

Analisis kuantitatif digunakan untuk menghitung 

nilai rata-rata hasil belajar, persentase ketuntasan 

belajar, dan peningkatan hasil belajar pada setiap 

siklus. Sementara itu, analisis kualitatif digunakan 

untuk mendeskripsikan hasil observasi aktivitas 

murid dan guru serta dokumentasi selama proses 

pembelajaran. Analisis kualitatif dilakukan 

melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan sehingga dapat 

menggambarkan perubahan yang terjadi pada 

setiap siklus. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

Berdasarkan hasil pra siklus, kemampuan 

representasi matematis kelas IV Sekolah Dasar 

masih rendah. Kondisi ini terlihat dari sebagian 

besar murid memperoleh nilai dibawah KKTP. 

Proses pembelajaran yang berlangsung masih 

didominasi dengan menggunakan metode 

ceramah, sehingga murid cenderung pasif. Murid 

juga menunjukkan kesulitan dalam membaca 

diagram batang, piktogram, dan menuliskan 

model matematika. Hasil kemampuan murid pada 

tahap pra siklus disajikan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Kemampuan Representasi Matematis Murid Pra Siklus 

Kriteria Jumlah Murid Persentase 

Tuntas 0 0% 

Belum Tuntas 20 100% 

Total 20 100% 

 

Pada siklus I, perencanaan (planning) 

meliputi penyusunan Rencana Pembelajaran 

Mendalam (RPM), Lembar Kerja Murid (LKM), 

media ajar, dan instrumen penilaian. Seluruh 

perangkat pembelajaran dirancang menggunakan 

pendekatan Realistic Mathematic. Education 
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(RME) berbasis etnomatematis, dengan tujuan, 

meningkatkan kemampuan representasi 

matematis berdasarkan hasil temuan pra siklus.  

Tindakan (action) siklus I dilaksanakan 

sesuai dengan alur Rencana Pembelajaran 

Mendalam (RPM) yang telah disusun. Kegiatan 

pendahuluan mencakup orientasi, apersepsi, 

menyampaikan tujuan pembelajaran, dan 

pemberian motivasi. Dilanjutkan dengan kegiatan 

inti menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL), dengan langkah-langkah 

orientasi murid pada masalah, mengorganisasikan 

murid, membimbing penyelidikan, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 

serta menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. Konteks masalah yang 

disajikan berkaitan dengan makanan tradisional 

khas Bogor sebagai bentuk implementasi RME 

berbasis etnomatematis, didukung media salindia 

dan video pembelajaran. Kegiatan penutup 

pembelajaran meliputi simpulan, evaluasi, 

refleksi, tindak lanjut, doa, dan salam. 

Observasi (observation), hasil posttest 

pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan 

dibandingkan dengan hasil pra siklus. Hal ini 

terlihat dari hasil 9 murid (45%) yang telah 

mencapai KKTP, sementara 11 murid lainnya 

belum mencapai KKTP (55%). Data hasil siklus 1 

disajikan dalam Tabel 2.  

 
Tabel 2. Hasil Kemampuan Representasi Matematis Murid Siklus I 

Kriteria Jumlah Murid Persentase 

Tuntas 9 45% 

Belum Tuntas 11 55% 

Total 20 100% 

 

Refleksi (reflection), meskipun terjadi 

peningkatan, pembelajaran yang berlangsung 

dinilai belum berjalan optimal. Hal ini karena 

beberapa murid masih kurang fokus selama 

kegiatan berlangsung. Selain itu, ketersediaan 

gambar makanan khas bogor yang terbatas 

menyebabkan sejumlah kelompok tidak 

mendapatkan bahan secara lengkap, sehingga 

diperlukan perbaikan pada siklus berikutnya.  

Pada siklus II, berdasarkan hasil refleksi 

siklus I dilakukan sejumlah perbaikan. Salindia 

diperbarui agar lebih interaktif, jumlah gambar 

ditambah agar setiap kelompok mendapatkan 

bahan yang cukup, dan kuis interaktif disisipkan 

untuk mendorong keaktifan murid selama proses 

pembelajaran. Secara keseluruhan, tahap 

perencanaan (planning) pada siklus II mulai dari 

penyusunan Rencana Pembelajaran Mendalam 

(RPM), Lembar Kerja Murid (LKM), media ajar, 

sampai menentukan instrumen penilaian tetap 

menggunakan pendekatan RME berbasis 

etnomatematis dengan struktur yang sama seperti 

siklus I.  

Tindakan (action), pelaksanaan 

pembelajaran mengikuti alur yang sama dengan 

siklus I, dari kegiatan pendahuluan hingga 

penutup. Perbedaan utama terletak pada 

penggunaan salindia yang lebih interaktif, yang 

memuat kuis dan ice breaking di dalamnya. Hal 

ini membuat murid lebih fokus dan tertib selama 

proses pembelajaran berlangsung.  
 

Gambar 2. Dokumentasi Penelitian 

 

Observasi (observation), hasil posttest 

pada siklus II menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dibandingkan dengan hasil posttest 

siklus I. Sebanyak 16 murid telah mencapai 

KKTP (80%). Sedangkan, 4 murid belum tuntas 

(20%). Refleksi (reflection), pembelajaran pada 

siklus II secara keseluruhan sudah berjalan 

optimal. Perbaikan yang dilakukan pada siklus I 

terbukti memberikan dampak positif terhadap 

kemampuan representasi matematis murid. 

Sebagaimana ditunjukkan melalui peningkatan 
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persentase ketuntasan yang cukup signifikan. Hal 

ini dibuktikan melalui data yang disajikan pada 

pembelajaran siklus II. Berikut tabel persentase 

ketuntasan murid pada siklus II: 

 

Tabel 3. Hasil Kemampuan Representasi Matematis Murid Siklus II 

Kriteria Jumlah Murid Persentase 

Tuntas 16 80% 

Belum Tuntas 4 20% 

Total 20 100% 

 

Penelitian tindakan kelas dengan penerapan 

RME berbasis etnomatematis yang bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan representasi 

matematis murid pada materi penyajian data, 

berlangsung selama II siklus. Sebelum melakukan 

siklus I dan II peneliti melakukan pra-siklus untuk 

mengetahui tingkat pemahaman murid terhadap 

materi. Hasil pra-siklus yang didapatkan 

menunjukan tidak satupun murid yang berhasil 

mencapai nilai diatas KKTP.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan RME berbasis etnomatematis mampu 

meningkatkan kemampuan representasi 

matematis murid kelas IV pada materi penyajian 

data secara bertahap di setiap siklusnya. 

Ketuntasan murid meningkat dari 45% pada 

siklus I menjadi 80% pada siklus II. Peningkatan 

ini mencerminkan bahwa pendekatan RME 

berbasis etnomatematis memberikan dampak 

yang nyata terhadap kemampuan murid dalam 

memahami dan menyajikan data ke dalam bentuk 

diagram batang dan piktogram. 

Temuan awal pada tahap pra siklus yang 

menunjukkan nilai murid masih rendah sejalan 

dengan  berbagai temuan sebelumnya. Ramadhani 

(2025) menemukan bahwa kemampuan 

representasi matematis murid kelas IV masih 

membutuhkan bantuan yang tepat dan penerapan 

RME terbukti memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan representasi 

simbolik, visual, dan verbal murid. Senada 

dengan itu, Oktiana (2025) juga menemukan 

bahwa pembelajaran RME yang diterapkan secara 

bertahap pada materi diagram batang di kelas V 

berhasil meningkatkan pemahaman konsep dan 

aktivitas belajar murid. Kedua temuan tersebut 

menunjukkan bahwa masalah rendahnya 

kemampuan representasi matematis murid pada 

materi penyajian data di jenjang sekolah dasar 

dapat diatasi jika pembelajaran dirancang untuk 

menghubungkan konsep matematika dengan 

pengalaman nyata murid. 

Dalam penelitian ini, unsur etnomatetis 

diwujudkan melalui penggunaan makanan 

tradisional khas Bogor sebagai konteks nyata 

dalam pembelajaran penyajian data. Pemilihan 

makanan tradisional Bogor ini bukan hanya 

sebagai pelengkap, tetapi menjadi bagian dari 

strategi untuk mengintegrasikan matematika 

dengan pengalaman budaya murid khususnya di 

Kota Bogor. Setyawan et al. (2025) menemukan 

bahwa ketika murid belajar dari hal-hal yang 

sudah mereka kenal, maka pembelajaran 

matematika terasa lebih nyata dan bermakna. 

Dalam penelitian ini, pola yang sama terlihat, 

murid yang sebelumnya kesulitan membaca dan 

menafsirkan diagram batang dan piktogram mulai 

dapat mengaitkan sajian data dengan konteks 

makanan tradisional kota Bogor yang familiar 

bagi mereka. 

Peningkatan ketuntasan dari 0% pada tahap 

pra siklus menjadi 45% pada siklus I 

menunjukkan bahwa prinsip utama RME yaitu, 

penggunaan konteks berdampak secara efektif. 

Murid dapat menerjemahkan situasi kontekstual 

tentang makanan tradisional  ke dalam 

representasi diagram batang dan piktogram. Hal 

ini selaras dengan temuan Putri (2024) yang 

menunjukkan bahwa penerapan RME mampu 

meningkatkan kemampuan matematis murid 

melalui tahapan yang sistematis, mulai dari 

memahami masalah dalam konteks nyata hingga 

menafsirkan solusi. Selain itu, diperkuat oleh 

pendapat Cahyono & Budiarto (2020) bahwa  

penggunaan etnomatematis dapat menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan dan menarik 

bagi murid melalui pemaknaan konsep 

berdasarkan pengalaman nyata. Proses yang sama 

pun terjadi dalam penelitian ini. Murid diajak 

untuk memahami data melalui konteks makanan 

tradisional terlebih dahulu, sebelum akhirnya 

beranjak ke representasi dalam bentuk diagram. 

Meski demikian, hasil siklus I belum 

mencapai KKTP yang diharapkan. Keterbatasan 
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jumlah gambar makanan tradisional 

menyebabkan tidak semua kelompok 

mendapatkan konteks secara lengkap sehingga 

murid kesulitan untuk membangun pemahaman 

representasi dari situasi yang konkret. Selain itu, 

murid masih kehilangan fokus dalam belajar. Atas 

dasar itulah perbaikan siklus II diarahkan 

langsung pada penguatan penyediaan konteks dan 

salindia yang dapat lebih menghidupkan suasana 

kelas menjadi lebih aktif. 

Perbaikan yang dilakukan pada siklus II 

menunjukkan dampak yang positif dan 

keberhasilan dalam proses pembelajaran. Hal 

tersebut terlihat dari adanya peningkatan hasil 

posttest yang signifikan, yaitu ketercapaian 

ketuntasan murid mencapai 80%. Berdasarkan 

hasil tersebut, sebagian besar murid telah 

menunjukkan pemahaman dalam kemampuan 

representasi matematis dengan mampu membaca 

diagram batang, piktogram, dan menuliskan 

model matematika melalui pendekatan RME 

berbasis etnomatetis. Hasil penelitian serupa yang 

dilakukan oleh Kinasih (2024) dan Ramadhani et 

al (2025) menyatakan bahwa pendekatan RME 

terbukti mampu memberikan dampak yang 

signifikan terhadap peningkatan kemampuan 

representasi matematis mengenai penyajian data 

pada murid sekolah dasar. Diperkuat dengan hasil 

penelitian Rahmatussolihah & Masrukan (2026) 

bahwa etnomatematis merupakan sarana yang 

efektif untuk mengembangkan kemampuan 

representatif matematis murid melalui integrasi 

nilai ke dalam konsep yang dekat dengan 

kehidupan murid.  

Penambahan kuis interaktif dan ice 

breaking dalam salindia pada siklus II yang lebih 

interaktif mampu mendorong murid untuk terlibat 

langsung dalam proses menemukan kembali 

konsep penyajian data. Penerapan RME memang 

mensyaratkan tersedianya media yang 

mendukung proses pembelajaran secara efektif 

(Erlina & Sutarni, 2024). Adapun model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

yang digunakan dalam penelitian ini berperan 

sebagai kerangka prosedural pembelajaran, 

sedangkan pendekatan RME menjadi landasan 

dari konteks dan makna yang dibangun dalam 

setiap langkah pembelajaran. Misalnya pada 

langkah orientasi murid pada masalah, murid 

disajikan masalah kontekstual mengenai 

pengelompokkan makanan tradisional khas 

Bogor. Permasalahan yang diberikan memang 

sudah dekat dengan kehidupan murid, bukan 

masalah yang abstrak. Ini menunjukkan bahwa 

PBL dan RME saling melengkapi. PBL 

menciptakan struktur berpikir yang sistematis, 

sementara RME menyajikan konteks yang 

digunakan tetap bermakna dan berakar pada 

pengalaman nyata murid. 

Secara keseluruhan, temuan dalam 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan efektivitas 

pendekatan RME dalam meningkatkan berbagai 

aspek kemampuan matematis murid di sekolah 

dasar. Pada penelitian ini menegaskan bahwa 

pendekatan RME berbasis etnomatematis efektif 

meningkatkan kemampuan representasi murid 

kelas IV pada materi penyajian data. Peningkatan 

dari 45% pada siklus I menjadi 80% pada siklus II 

menunjukkan bahwa pendekatan yang 

menghubungkan matematika dengan budaya dan 

pengalaman nyata murid, dapat menjadi solusi 

yang efektif dalam mengatasi rendahnya 

kemampuan matematis murid sekolah dasar. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas 

(PTK) yang telah dilakukan di SDN 

Lawanggintung 2, dapat disimpulkan bahwa 

adanya peningkatan kemampuan representasi 

matematis melalui pendekatan RME berbasis 

etnomatematis pada murid. Hal ini ditunjukkan 

dengan adanya peningkatan hasil posttest yang 

dilaksanakan pada setiap siklus yang terlihat pada 

hasil posttest siklus I dengan perolehan rata-rata 

nilai 70 dan posttest siklus II dengan rata-rata nilai 

85. Dengan demikian, penerapan RME berbasis 

etnomatematis dapat meningkatkan kemampuan 

representatif matematis murid pada materi 

penyajian data.  

Penelitian ini berkontribusi dalam 

memperkuat dan memperluas kajian teori tentang 

efektivitas pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) yang mampu meningkatkan 

kemampuan representasi murid dengan 

mengintegrasikan kearifan budaya lokal, 

makanan tradisional khas Bogor. Temuan ini juga 

melengkapi literatur sebelumnya yang lebih 

banyak mengkaji tentang RME secara terpisah 

dengan konteks budaya lokal. Penelitian ini 

menyajikan bukti empiris berupa terjadinya 

peningkatan kemampuan representasi matematis 

pada murid secara bertahap melalui penerapan 

siklus. Integrasi yang dihasilkan dari pendekatan 

RME dengan etnomatematis menghasilkan 

strategi pembelajaran yang dapat digunakan guru 
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dalam merancang pembelajaran matematika 

dengan lebih kontekstual dan bermakna. 

Ditinjau dari temuan dan keterbatasan yang 

terjadi selama proses penelitian, rekomendasi 

yang disarankan untuk penelitian selanjutnya 

dapat mengeksplorasi konteks budaya lokal yang 

lebih beragam atau dapat disesuaikan dengan 

konteks budaya sesuai dengan lokasi daerah 

sekolah. Selain itu, studi lanjutan dapat 

menerapkan pendekatan RME berbasis 

etnomatematis ini dengan materi lain seperti 

geometri, pengukuran, maupun operasi bilangan. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan durasi yang 

cukup singkat, yaitu dalam 2 siklus, sehingga 

dapat dilakukan studi lanjutan yang mengkaji 

peningkatan kemampuan representasi matematis 

dengan penelitian jangka panjang untuk 

mendapatkan hasil yang optimal. Selanjutnya, 

subjek yang digunakan pada penelitian ini 

melibatkan 20 murid, disarankan untuk 

memperluas ruang lingkup ke beberapa sekolah 

dengan latar belakang budaya yang berbeda untuk 

mengkaji efektivitas di tempat yang berbeda.  
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